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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kegiatan berbahasa merupakan bagian dari kehidupan manusia. Ketika 

manusia melakukan kegiatan berbahasa, maka mereka harus memiliki 

keterampilan berbahasa.Tampubolon (1987, hlm. 4) membagi keterampilan 

berbahasa menjadi empat bagian sebagaimana dikemukakannya bahwa: 

... dalam pendidikan bahasa ada empat kemampuan bahasa pokok yang 

harus dibina dan dikembangkan, yaitu menyimak (mendengarkan), 

berbicara, membaca dan menulis. Dua kemampuan pertama dan berada 

dalam komunikasi lisan dan dua yang belakangan terdapat dalam 

komunikasi tulisan. Urutan demikian didasarkan pada perolehan dan 

perkembangan bahasa. Anak-anak secara alamiah mula-mula menyimak 

bahasa (ujaran-ujaran) di sekitarnya, dan dengan potensi kebahasaan 

yang ada padanya dia memperoleh kaidah-kaidah bahasa yang 

bersangkutan. Kemudian dia memperoleh dan mengembangkan 

kemampuan berbicara. Setelah memiliki kedua kemampuan itu, dia dapat 

pula belajar membaca (secara formal di rumah atau di sekolah), dan 

kemudian belajar menulis. Dalam pendidikan bahasa, terutama dalam 

pendidikan formal, tekanan atau pengutamaan dapat diberikan pada 

kemampuan tertentu, misalnya pada membaca tau berbicara. 

 

Salah satu bagian keterampilan berbahasa adalah keterampilan membaca. 

Keterampilan membaca merupakan salah satu bagian dari pembelajaran dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Membaca untuk keperluan pembelajaran berarti membaca untuk 

mempelajari dan memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan, bukan 

hanya membunyikan lambang-lambang bunyi saja. Pembelajaran membaca 

memiliki kedudukan sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah 

karena sebagian besar perolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas 

membaca. Nurgiyantoro (2001, hlm. 247) mengemukakan bahwa: 
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Keberhasilan studi seseorang akan sangat ditentukan oleh kemampuan 

dan kemauan dalam membacanya. Bahkan, setelah siswa menyelesaikan 

studinya kemampuan dan kemauan membacanya akan sangat 

mempengaruhi keluasan pandangan tentang berbagai masalah. 

Kemampuan membaca meliputi kemampuan membaca permulaan dan 

kemampuan membaca pemahaman sebagaimana dikemukakan oleh Broughton 

(dalam Tarigan, 2008, hlm. 12) bahwa:  

Terdapat dua aspek penting dalam membaca: 
1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat 

dianggap berada pada urutan lebih rendah (lower order). Aspek ini 

mencakup: 

a) pengenalan bentuk huruf; 

b) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata frase, pola 

klausa, kalimat, dan lain-lain; 

c) pengenalan hubungan (korespondensi pola ejaan dan bunyi; 

d) kecepatan membaca ke taraf lambat. 

2) Keterampilan yang bersifat pemahaman(comprehension skills) yang 

anggap berada pada urutan lebih tinggi (higher order). Aspek ini 

mencakup: 

a) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 

b) memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang, 

relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca); 

c) evaluasi atau penilaian (isi, bentuk); 

d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan KTSP (2006) kelas VII 

SMPLB Bagian Tunarungu (B) terdapat Standar Kompetensi: (6) Memahami 

wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif dan membaca memindai. 

Kompetensi Dasar: (6.1) Mengungkapkan hal-hal yang dapat meneladani dari 

buku biografi yang dibaca dengan membaca intensif dan membaca memindai. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan (2008, hlm. 14) bahwa “membaca 

intensif terdiri dari dua bagian, yaitu membaca telaah isi dan membaca telaah 

bahasa. Membaca telaah isi terdiri dari membaca teliti, membaca pemahaman, 

membaca kritis, dan membaca ide-ide.” Oleh karena, membaca pemahaman di 
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ajarkan dalam membaca intensif, maka dalam penelitian ini difokuskan pada 

membaca pemahaman.  

Hasil kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya membaca pemahaman tidak selamanya berlangsung sesuai harapan. 

Pada kegiatan ini sering kali anak tuna rungu memperoleh nilai lebih rendah 

dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan guru sebagai 

akibat mereka memiliki keterbatasan dalam perbendaharaan kosakata, daya 

abstraksi, dan kesulitan mengartikan kata kiasan. Penyebabnya, bukan berarti 

mereka memiliki kemampuan intelegensi yang rendah, tetapi lebih disebabkan 

kesulitan dalam memahami bahasa sehingga kemampuan intelegensi mereka 

tidak berkembang dengan maksimal.  

Hal serupa terjadi pada DN, salah seorang dari tiga orang siswa 

tunarungu kelas VII di SLB PGRI Karya Winaya. Hasil pengamatan awal 

dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman DN masih sangat 

rendah. Hal ini dibuktikan hasil ulangan harian yang telah dilaksanakan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia sub pokok bahasan membaca pemahaman, 

semester dua tahun pelajaran 2013/2014, DN hanya memperoleh skor 55, 

sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan guru untuk 

setiap sub pokok bahasan adalah adalah 65. 

Kondisi rendahnya kemampuan membaca pemahaman DN tersebut 

dipicu oleh beberapa faktor yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Diantaranya adalah keterbatasan guru dalam menggunakan teknik dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu di kelas VII 

khususnya DN. Pada kegiatan pembelajaran membaca pemahaman, guru hanya 

memberikan bahan bacaan yang berasal dari buku pelajaran bahasa Indonesia 

sebagai buku sumber, kemudian siswa membaca bacaan tersebut dari awal 

sampai akhir serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

teks bacaan. Jika ada penjelasan, itupun hanya penjelasan singkat yang masih 



4 

 

 
Edi Sujiati Maulana, 2014 
Penggunaan Teknik  Pembelajaran  Mengetahui (Know),  Ingin Mengetahui (Want),  Dan  Belajar 

(Learned)  Dalam  Meningkatkan Kemampuan  Membaca Pemahaman Anak Tunarungu Kelas Vii  

Di  Slb  Pgri  Karya Winaya  Subang 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

belum dipahami siswa. Sementara, hasil pengamatan lainnya, diketahui bahwa 

DN sudah mampu membaca dan menulis namun seperti umumnya anak 

tunarungu, DN memiliki hambatan komunikasi secara verbal sehingga 

berdampak pada lemahnya kemampuan membaca pemahaman yang meliputi 

merumuskan pengertian, menarik kesimpulan, menilai, dan memberikan respon 

emosional terhadap bacaan. Pada kegiatan pembelajaran membaca, minat DN 

terhadap kegiatan membaca masih rendah. Dia mau membaca kalau ada 

perintah guru. Selain itu, DN tidak berani mengajukan pertanyaan, tidak berani 

mengungkapkan pendapat, dan sangat tergantung pada bantuan guru pada saat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal ujian. 

Berdasarkan fakta di atas, diperlukan suatu pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran membaca pemahaman agar pembelajaran berlangsung dengan 

baik sehingga pada akhirnya siswa mampu memahami isi bacaan. Di lain 

pihak, guru pun berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu siswa 

tunarungu belajar dengan baik. Salah satu pendukung tersebut adalah dengan 

menggunakan teknik pembelajaran mengetahui (know), ingin mengetahui 

(want), dan belajar (learned). Teknik pembelajaran ini diadaptasi dari teknik 

KWL (Know, Want, Learned) yang dikembangkan oleh Ogle (1986). Teknik 

pembelajaran mengetahui (know), ingin mengetahui (want), dan belajar 

(learned) memberikan kepada siswa tujuan membaca dan menjadikan siswa 

aktif  sebelum, saat, dan sesudah membaca. 

Berdasar pada karakteristik siswa tunarungu di atas, dengan 

diterapkannya teknik pembelajaran ini dalam kegiatan membaca pemahaman, 

diharapkan minat siswa terhadap kegiatan membaca meningkat, siswa berani 

mengajukan pertanyaan, mengungkap kanpendapat, tidak ada ketergantungan 

pada guru pada saat menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan siswa aktif dalam 

merespon pelajaran yang diberikan guru. Karena sebelum kegiatan membaca 

pemahaman dilaksanakan, dalam teknik pembelajaran ini siswa tunarungu 
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diberikan stimulus untuk berani mengemukakan pengetahuan apa saja yang 

telah diketahui siswa berkaitan dengan tema yang akan dibaca berdasarkan 

informasi-informasi yang telah disusun, berani mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tentang pengetahuan yang ingin siswa ketahui lebih dalam dari 

tema yang akan dibaca.  

Pernyataan di atas berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh 

Warsono dan Hariyanto (2012, hlm. 105) bahwa “tujuan pokok dari teknik 

KWL adalah membuat siswa aktif berfikir selama membaca suatu teks 

bacaan.” Sementara Asrori (2007, hlm. 230) mengemukakan bahwa: 

Teknik KWL membantu siswa memikirkan informasi yang baru 

diterimanya dan melatih kemampuan siswa mengembangkan pertanyaan 

dari teks yang dibacanya. 

Senada dengan pendapat di atas, Rahim (2007, hlm. 41) mengemukakan 

bahwa: 

Teknik KWL dapat membantu siswa memikirkan informasi baru yang 

diterimanya. Teknik ini juga bisa memperkuat kemampuan siswa 

mengembangkan pertanyaan tentang berbagai tema. Siswa juga bisa 

menilai hasil belajar mereka sendiri. 

 

Pada prakteknya, teknik pembelajaran ini mengikutsertakan siswa beserta 

guru untuk terlibat dalam sebuah curah pendapat (brainstorming), mengenai 

topik/tema yang dipelajari. Kegiatan curah pendapat (brainstorming), sangat 

bermanfaat untuk mengantarkan pengetahuan awal siswa kepada teks yang 

akan mereka baca. Selain itu, kegiatan curah pendapat (brainstorming), 

tersebut berguna untuk mengaktifkan struktur pengetahuan yang telah siswa 

miliki serta membantu mereka mengungkap informasi yang ada dalam teks 

bacaan. Sebab dengan cara demikian siswa diberikan kesempatan secara 

leluasa untuk mengemukakan sesuatu yang selama ini dirasakan samar-samar, 

mengemukakan apa saja yang mereka ketahui, serta mengaktifkan memori 

dalam pikirannya sehingga sangat membantu mereka menemukan apa yang 
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selama ini tidak mereka ketahui. Selanjutnya,  pada saat membaca siswa 

dibiasakan untuk membaca teks dengan teliti, sehingga setelah selesai kegiatan 

membaca, siswa diharapkan mampu menulis apa saja pengetahuan baru yang 

diperolehnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini digunakan 

teknik pembelajaran mengetahui (know), ingin mengetahui (want), dan belajar 

(learned) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman salah 

seorang siswa tunarungu di kelas VII SLB PGRI Karya Winaya. Melalui teknik 

pembelajaran ini diharapkan agar minat siswa terhadap kegiatan membaca 

meningkat, siswa berani mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapat, 

tidak  ada ketergantung pada guru pada saat menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

dan siswa aktif dalam merespon pelajaran yang diberikan guru. Di lain pihak, 

guru pun berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu siswa tunarungu 

belajar dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan judul: 

Penggunaan Teknik Pembelajaran Mengetahui (Know), Ingin Mengetahui 

(Want), dan Belajar (Learned) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Anak Tunarungu Kelas VII di SLB PGRI Karya Winaya Subang. 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Tidak ada keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan dan 

mengungkapkan pendapat dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Adanya kertergantungan pada bantuan guru pada saat menjawab soal-soal 

yang berhubungan dengan teks bacaan. 

3. Guru belum menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa tunarungu kelas VII SLB PGRI Karya Winaya. 
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4. Membaca pemahaman siswa  tunarungu kelas VII SLB PGRI Karya Winaya 

masih rendah. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Sugiyono (2011, hlm. 55) mengemukakan rumusan masalah adalah 

“suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 

data.” Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas VII SLB PGRI Karya Winaya Subang 

dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan teknik 

pembelajaran mengetahui (know), ingin mengetahui (want), dan belajar 

(learned)? 

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VII SLB PGRI Karya Winaya 

Subang dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 

teknik pembelajaran mengetahui (know), ingin mengetahui (want), dan 

belajar (learned)? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa tuna rungu kelas VII di SLB 

PGRI Karya Winaya Subang, melalui penggunaan teknik pembelajaran 

mengetahui (know), ingin mengetahui (want), dan belajar (learned) pada 

pembelajaran bahasa Indonesia sub pokok bahasan membaca pemahaman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi 

dunia pendidikan luar biasa: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi praktisi pendidikan luar 

biasa dalam mendesain teknik pembelajaran membaca pemahaman bagi 

anak tunarungu pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi 

guru, siswa dan sekolah. 

a. Bagi guru sekolah luar biasa (SLB), diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemapuan membaca pemahaman siswa tunarungu. 

b. Bagi siswa tunarungu, diharapkan dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap kegiatan membaca, meningkatkan keberanian siswa dalam 

mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan pendapat, mengurangi 

ketergantungan siswa pada guru saat menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

dan meningkatkan peran aktifsiswa dalam merespon kegiatan membaca 

pemahaman. 

c. Bagi sekolah, diharapkan kontribusi hasil penelitian ini adalah bukti 

konkrit untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah 

tersebut. 

 

 


